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ANALISIS PENDAPATAN USAHA PEMBESARAN IKAN NILA MERAH (Oreochromis sp)
PADA KOLAM AIR DERAS DI KECAMATAN POLANHARJO KABUPATEN KLATEN

Wiwit Rahayu, SP MP
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian/Agrobisnis, Fakultas Pertanian, UNS

ABSTRACT

The research was aimed to identify the cost, revenue, income, and fficiency of red tilapia raising in
Polanhatjo Sub-District, Klaten. The basic methode of this research is descriptive analysis. The selected
samples were Janti, Ngajat, and Sidowayah Villages based on the fact that the aforementioned were the
major sites of red tilapia raising with large ponds and large red tilapia populations. Datta collecting
was conducted through observation, interview, and record-keeping. Data consisted of the primary and
secondary data. The data was analysed using cost, revenLte, income, and fficiency analysis, Research
result indicated that the total cost in red tilapia raising in rapid water ponds was to Rp 49.059.430,00
for one cycle of fish raising. The level of mean levenue obtained by a fish farmer is equal to Rp
5 L461.465,83, The mean income obtained by a fish farmer of equal to Rp 2.402.035,8. The ff iciency is
equal to 1,05 showing that red tilapia rasing in rapid water ponds in Polanharjo Sub-District, Klaten is
fficient,

Key l4tords : raising, red tilapia fish , rapid water, income, fficiency,

PENDAHULUAN

Kegiatan pertanian mencakup lima sub sektor

pertanian yaitu pertanian tanaman pangan,

perkebunan, perikanan, peternakan dan

kehutanan. Perikanan merupakan salah satu sub

sektor kegiatan pertanian yang potensial. Selarn

Ruang lingkup kegiatan budidaya ikan

(fith cuhure) mencakup pengendalian

pertumbuhan dan pengembangbiakan. Usaha

pembesaran ikan termasuk dalam pengendalian

pertumbuhan. Budidaya ikan bertujuan untuk

perikanan laut, Indonesia memiliki lahan

perikanan air tawar yang cukup luas. Luas usaha

budidaya sub sektor perikanan air tawar di

Indonesia tahun 2002-2001 cenderung

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat

pada Tabel 1.

memperoleh hasil yang lebih tinggi atau lebih

banyak dan lebih baik daripada bila ikan tersebut

dibiarkan hidup secara alami sepenuhnya

(Sumantadinata, 198 l). Beberapa teknik dalam

pembudidayaan ikan pun dikembangkan untuk

Tabel l. Luas Usaha Budidaya Sub Sektor Perikanan di Indonesia Tahun2002-2007

Tahun LuasUsaha Budidaya (Ha)
Kolam Karamba Jarins Anuns Sawah

2002
2003
2004
2005
2006
2007

9 5 1
9 8 1

1  ) ) 1

62,629
t 4  \ 4 \

84,481

458,1  07
480,762
489,81  l
5 1 )  5 ) 4

612,530
6 1 1 . 8 8 9

q4 )40

9'7,821
99,739

107,785
113,132
125,398

86
93
93

401
320
+ J J

Sumber: Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (2007)
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meningkatkan efisiensi dan produktivitas lahan

perikanan yang tersedia. Teknik-teknik

pembudidayaan ikan yang dikenal di Indonesra

antara lain pembudidayaan ikan di kolam air

deras, kolam air tenang dan karamba.

Kolam air deras rnerupakan kolam ternpat

pembudidayaan ikan yang airnya lnengalir secara

terus menerus dalam jumlah tertentu. Benfuk dan

ukuran kolam air deras bervariast, dapat berupa

segi empat atau oval. Pembudidayaan ikan

dengan kolam air deras pada prinsipnya

memanfaatkan aliran air yang relatif deras untuk

meningkatkan daya dukung kolam guna

menunjang perlumbuhan ikan yang dipelihara

(Sucipto dan Prihartono, 2005).

Salah safu komoditas perikanan yang

dapat dibudidayakan di kolarn air deras adalah

Sumber: BPS Kabupaten Klaten Tahun 2008

Data luas kolam dan jumlah produksi ikan

nila rnerah di Kabupaten Klaten dari tahun 2004-

2008 menunjukkan perkernbangan yang baik

karena jumiah produksi ikan nila merah

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Ikan

nila merah dibudidayakan di dua puluh enam

kecamatan di Kabupaten Klaten. Kecamatan

Polanharjo mempakan sentra produksi ikan nila

merah dengan luas kolam (23,16 ha) dan jumlah

produksi ikan nila merah (1.122.912 kg) atau

47,43oA dari total produksi ikan nila rnerah di

ikan nila merah. Ikan nila merah yang

dibudidayakan di kolam air deras memiliki lebih

banyak keunggulan dibandingkan dengan yang

dibudidayakan di tempat lain seperti waduk

karena ukurannya lebih besar dikarenakan aliran

air yang relatif deras akan meurbuat kandungan

oksigen yang terkandung di dalam kolam lebih

banyak sehingga pertumbuhan ikan akan

maksirnal, daging lebih kenyal dan tidak berbau

lurnpur.

Usaha petrbesaran ikan nila merah di

kolam air deras salah satun)'a dapat dijumpai di

Kabupaten Klaten. Luas kolam dan jumlah

produksi ikan nila rnerah di Kabupaten Klaten

tahun 2004 sarupai tahun 2008 dapat dilihat pada

Tabel  2.

Kol dan J lah Produksi Ikan Nila Merah di Kabu ten Klaten Tahun 2004-2008

Kabupaten Klaten (BPS Kabupaten Klaten,

2008).

Usaha pembesaran ikan nila merah pada

kolam air deras di Kecamatan Polanharjo

Kabupaten Klaten merupakan usaha utama bagi

sebagian besar petani ikan nila merah. Oleh

karena itu dalam usaha pengembangan usaha

perlbesaran ikan niia r.nerah pada kolam air deras

di Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten,

penting dilakukan kajian tentang besarnya biaya,

penerimaan, pendapatan dan efisiensi usaha

abel 2. Luas Kolam dan Jumlah Produksl lkan Nl n I anun zuu+-

Tahun Luas Kolam (Ha) Jumlair Produksi (ton) Presentase (%)

2004
2005
2006
200'7
2008

30,82
31,82
28,19
28,19
14.49

s,t0814 l
6,42960 I
6,46204 i
6,4888 5
3.6"7290 |

1,69 %
8 , 5 1  o

8,55,yo
8,58  %
6 . 6 1 %
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pembesaran ikan nila merah pada kolam air

deras.

METODE PENELITIAN

Metode dasar penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah rnetode deskriptif

analitik dan pelaksanaan penelitian

menggunakan teknik survei.

Penelitian dilakukan di Kecamatan

Polanharjodengan pertirnbangan bahwa

Kecamatan Polanharjo merupakan sentra

produksi ikan nila merah dengan luas kolarn dan

jumlah produksi terbesar dibandingkan dengan

kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten Klaten.

Desa sarnpel dipilih dengan metode purposive

sampling dengan pertimbangan desa tersebut

merupakan sentra produksi ikan nila merah

dilihat dari luas kolam dan jumlah produksi ikan

nila merah. Berdasarkan pertimbangan tersebut

terpilih tiga desa sebagi desa sampel yaitu Desa

Janti dengan luas kolam 66.083 m' dan produksi

ikan nila merah sebesar 422.693 ke. Desa

Sidorvayah dengan luas kolam 41 .595 m2 dan

produksi ikan nila merah sebesar 191.305 kg

serta Desa Nganjat dengan luas kolam 28.300 m2

dan produksi ikan nila merah sebesar 197.503 kg.

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah

30 orang. Populasi petani yang mengusahakan

pembesaran ikan nila merah pada kolam air deras

di Desa Nganjat sebanyak 38 petani, Desa Janti

63 petani dan Desa Sidowayah 36 petani. Secara

proporsional diperoleh jumlah petani sampel dari

Desa Nganjat sebanyak 8 orang, dari Desa Janti

sebanyak 14 orang dan dari Desa Sidowayah

sebanyak 8 orang. Pengambilan petani sampel

dari masing-masing desa dilakukan dengan

metode Simple Random Sampling.

Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh

dengan wawancara serta observasi dan data

sekunder yang diperoleh dengan teknrk mencatat

data yang ada di instansi tertentu yang terkait

dengan tujuan penelitian.

Metode Analisis Data
1. Analisis Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam

Air Deras

a. Biaya yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah biaya mengusahakan yang mencakup
biaya alat-alat luar ditambah biaya tenaga kerja dalam keluarga yang dikelompokkan dalam
biaya tetap dan biaya variable. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut :
TC: TFC + TVC
Keterangan :
TC : Biaya total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras (Rupiah)

TFC Total biaya tetap usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras,
meliputi biaya pajak tanah, biaya listrik untuk penerangan kolam, dan biaya
penyusutan peralatan (Rupiah)

Total biaya variabel usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras,
meliputi biaya tenaga kerja (dalam dan luar keluarga) dan biaya pengadaan
sarana produksi berupa benih ikan serta pakan ikan (Rupiah)

TVC

Jurusan Sosial Ekonorni Pertanian/Agrobisnis, Fakultas Pertanian, UNS
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b. Penerimaan dari usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras dihirung dengan
mengalikan jumlah produksi dengan harga jual produk yang bersangkutan. Secara matematis
dirumuskan sebaeai berikut:
T R  : Q x P

Keterangan:
TR(Total Revenue) = Penerimaan usaha pembesaran ikan nila merah di kolam

air deras (Rupiah)

Q (Quantity) = Hasil produksi ikan nila merah (kg)
P (Price) : Harga jual hasil produksi ikan nila merah per kg

(Rupiah)

c. Pendapatan dihitung dengan rumus:
Y = T R - T C

Keterangan :
Y = Pendapatan bersih usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras

(Rupiah)

TR : Penerimaan total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras
(Rupiah)

TC : Biaya total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras (Rupiah)

2. Analisis Efisiensi Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras

Efisiensi ekonomi usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

R
Efisiensi = -

C
Keterangan :
R = Penerimaan total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras(Rupiah)

C : Biaya total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras (Rupiah)

Kriteria R/C Ratio:
R/C > 1 berarti usaha yang dijalankan sudah efisien
R/C = 1 berarti usaha yang dijalankan belum efisien atau usaha mencapai titik impas

R/C < 1 berarti usaha yang dijalankan tidak efisien (Soekartawi, 1995).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden menggam-

barkan keadaan umum responden yang

mencakup keadaan sosial dan keadaan usaha

Sumber:Analisis Data Primer Q009\

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-

rata umur petani ikan yaitu 42 tahun. Umur

tersebut masih termasuk dalam kategori

kelompok umur produktif sehingga

produktivitas petani cukup tinggi dalam

menjalankan usaha pembesaran ikan nila

merah di kolam air deras.

Rata-rata lama pendidikan petani

ikan yaitu 13 tahun. Hal ini menunjukkan

bahwa rata-rata petani ikan mempunyai

pendidikan yang cukup tinggi yaitu tingkat

SLTA atau sederajat. Pendidikan yang tinggi

akan dapat meningkatkan wawasan ataupun

pengetahuan yang dimiliki oleh petani ikan.

Pendidikan yang tinggi juga bermanfaat untuk

pengembangan usaha pembesaran ikan nila

merah terutama terkait dengan penggunaan

teknologi, manajemen, dan pemasaran.

pembesaran ikan nila merah. Identitas petani

responden pada usaha pembesaran ikan nila

merah di kolam air deras di Kecamatan

Polanharjo Kabupaten Klaten disajikan pada

Tabel 3.

Jumlah rata-rata anggota keluarga

petani ikan yairu 4 orang. Hal ini berpengaruh

pada ketersediaan tenaga kerja, terutama

tenaga kerja keluarga yang ikut dalam proses

produksi usaha pembesaran ikan nila merah.

Rata-rata jumlah tenaga kerja dari dalam

keluarga yang aktif dalam usaha pembesaran

ikan nila merah adalah 2 orang. Hal tersebut

dikarenakan anggota keluarga yang lain

dalam keluarga tersebut bekerja pada sektor

pekerjaan yang lain atau masuk dalam

kategori umur yang tidak produktif

dikarenakan masih anak-anak.

Rata-rata jumlah teraga kerja dari

luar keluarga yang bekerja dalam proses

pembesaran ikan nila merah adalah 8 orang.

Tenaga kerja dari luar keluarga ini

dipekerjakan pada saat persiapan kolam,

Tabel 3. Identitas Petani Responden pada Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah pada Kolam Air Deras
di Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses Pembesaran Ikan (Juni-
Oktober 2009

No Uraian Rata-rata Per
Resoonden

l .
2.
J .

A

5 .
6.
7 .

8 .

Umur responden (tahun)
Lama pendidikan (tahun)
Jumlah anggota keluarga (orang)
Jumlah anggota keluarga yang aktif dalam usaha (orang)
Jumlah tenaga kerja luar (orang)
Pengalaman mengusahakan pembesaran ikan nila merah (tahun)
Pengalaman mengusahakan pembesaran ikan nila merah di kolam ar
deras (tahun)
Luas Kolam Rata-rata (mr)

^.,,

I J

4
2
8

1 a

9

257

Jurusan Sosial Ekonomi P ertanian/Agrobisnis, Fakultas Pertanian, U N S
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penebaran benih dan pemanenan ikan.

Persiapan kolam rneliputi kegiatan

pembersihan kolam, pengeringan kolam dan

pengisian air kolam.

Usaha pembesaran ikan nila merah

di Kecamatan Polanharjo Kahupaten Klaten

merupakan usaha yang sudah lama digeluti

oleh masyarakat. Responden rata-rata telah

melakukan usaha pembesaran ikan nila n-rerah

selama 13 tahun dan melakukan usaha

pembesaran ikan nila merah di kolam air

deras selama 9 tahun" Usaha pembesaran

ikan nila merah di kolam air deras di

Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten

baru dikenal dan diterapkan oleh para petani

ikan pada awal tahun 2000.

Daerah yang arvalnya mengusahakan

usaha pembesaran ikan nila merah di kolam

air deras di Kecamatan Polanharjo adalah

Desa Janti pada awal tahun 2000. Masyarakat

sekitar desa Janti yang melihat usaha ini

mulai tertarik untuk ikut menjalankan usaha

pembesaran ikan Ikan nila merah di kolam air

deras. Kecamatan Polanharjo memiliki

potensi bagi berkembangnya usaha

pembesaran ikan nila merah di kolam air

deras. Potensi tersebut berupa banyaklya

sumber mata air yang merupakan sumber air

bagi usaha pembesaran ikan di kolam air

deras.

2. Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usaha

Pembesaran Ikan Nila Merah pada Kolam

Air Deras

a). Biaya Usaha Pembesaran Ikan Nila

Merah pada Kolam Air Deras

Biaya merupakan nilai korbanan

yang dicurahkan dalam proses produksi.

Biaya yang diperhitungkan dalam penelitian

ini adalah biaya alat-alat luar ditambah biaya

tenaga kerja dalam keluarga, Biaya tersebut

dikelompokkan menjadi dua yaitu biaya tetap

dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan

biaya yang tidak tergantung pada tingkat

output, rneliputi biaya pajak tanah, biaya

listrik untuk penerangan kolam, dan biaya

penyusutan peralatan. Biaya variabel

merupakan biaya yang berubah ubah sesuai

dengan perubahan output, meliputi biaya

pengadaan saprodi yang berupa benih ikan

dan pakan ikan, serta biaya tenaga kerja.

Rata-rata biaya tetap yang

dikeluarkan oleh petani ikan nila merah pada

kolam air deras di Kecamatan Polanharjo

Kabupaten Klaten dengan luas kolam rata-
)  , .

rata257 n i 'd isa j ikan pada Tabel  4.

Tabel 4. Rata-rata Biaya Tetap Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah pada Kolarn Air Deras di Kecamatan

Polanhario Kabuoaten Klaten dalam Sekali Proses Pembesaran Ikan (Juni-Oktober 2009

No Macam Biaya Tetap Rata-rata biaya tetap per
resoonden (Ro)

Persentase (7o)

I
2

aya pajak tanah
aya listrik untuk penerangan kolam
,ava penwsutan peralatan

2 . 1 4 1 , 1 r
21.000,00

t68.622.22

1 , 1 0
12 ,32
86,58

fotal Biava 194.763.33 100

Sumber : Analisis Data Primer
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Berdasarkan Tabel 4 dapat drketahui

bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan

petani ikan selama satu kali proses

pembesaran ikan adalah sebesar Rp

194.763)3. Biaya tetap y'ang paling banyak

dikeluarkan oieh petani ikan adalah biaya

pen)'usutan peralatan yairu sebesar Rp

168.622,22 (86,58%). Peralatan yang

dipergunakan dalam usaha pembesaran ikan

nila merah di kolam air deras antara lain pipa

paralon. Jarring, saringan kain, saringan kasa,

sikat dan ember.

Biaya listrik unfuk penerangan

kolam menempati urutan kedua yaitu sebesar

Rp 24.000,00 (12,32%). Biaya l istrik untuk

Tabel 5. Rata-rata Biaya Variabel
Kecamatan Polanhario
Oktober 2009

Sumber : Analisis Data Primer

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-

rcta biaya variabel yang dikeluarkan petani

ikan selama satu kali proses pembesaran ikan

adalah sebesar Rp 48.864.666,6'7. Biaya

variabel yang paling banyak dikeluarkan

petani ikan adalah biaya pengadaan sarana

produksi yang berupa pakan ikan sebesar Rp

32.028.666,61 (65,55%). Hal ini dikarenakan

pakan ikan merupakan komponen yang paling

penting dalam usaha pembesaran ikan nila

penerangan kolam dibayarkan setiap satu

bulan sekali. Lampu yang digunakan untuk

penerangalt kolam rata-ratanya sebanyak 4

buah dengan daya masing-masing 20 watt.

Biaya pajak tanah merupakan biaya

tetap yang paling sedikit jumlahrya. Hal ini

dikarenakan pajak tanah hanya dibayarkan

satu tahun sekali oleh petani ikan dan luas

kolam yang dimiliki petani pun rata-rata 257

m2, sehingga biaya yang dikeluarkan sedikit.

Rata-rata biaya variabel yang

dikeluarkan oleh petani ikan nila merah pada

kolam air deras di Kecamatan Polanharjo

Kabupaten Klaten dengan luas kolam rata-

rata257 m2 dapat dilihat pada Tabel 5.

Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah pada Kolam Air Deras di
Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses Pembesaran Ikan (Juni-

merah dan harganya mahal. Pakan ikan yang

digunakan para petani ikan nila merah di

kolam air deras di Kecamatan Polanharjo

Kabupaten Klaten adalah pelet dengan merk

Alfa, Comfeed, dan Sigma dengan harga

berkisar Rp197.00,00- 201.000,00 per sak (30

kg). Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari

padi dan sore.

Biaya tenaga kerja menempati urutan

kedua yaitu sebesar Rp I 1.764.000,00

Macam Biaya Tetap Rata-rata biaya tetap
per responden (Rp)

Biaya pengadaan sarana produksi
a. Benih ikan
b. Pakan ikan
Biaya tenaga kerja
a. Tenaga ker.1a keluarga
b.Tenasa keria luar kelua

5.072.000,00
32.028.666,67

t t t  / / 9  { { {  { {

t .034.666.67

10,38
6 {  5 {

) 1 4 6
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(24,070 ), dengan perincian biaya tenaga

kerja keluarga sebesar Rp 10.729'333,33

(21,96 %) dan biaya tenaga kerja dari luar

keluarga sebesar Rp 1.034.666,61 (2,11 o/o),

Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja

keluarga lebih banyak berperan dalam usaha

pembesaran ikan karena tenaga kerja keluarga

merupakan pelaku utama dalam proses

pembesaran ikan mulai dari persiapan kolam,

penebaran benih ikan, pemberian pakan,

perawatan, pengendalian hama penyakit dan

pemanenan. Sedangkan tenaga kerja dari luar

keluarga hanya berperan dalam persiapan

kolam, penebaran benih ikan dan pemanenan.

Upah yang diterima tenaga kerja keluarga

diasumsikan besarnya sama dengan upah

tenaga kerja dari luar keluarga yaitu sebesar

Rp 20.000,00 sampai Rp 30.000,00 per hari.

Biaya benih ikan menemPati urutan

ketiga sebesar Rp 5.072.000,00 (10,38%).

Tabel 6. Rata-rata Biaya Total Usaha Pembesaran

Sumber : Analisis Data Primer

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui

bahwa rata-rata biaya total selama satu kali

proses pembesaran ikan adalah sebesar Rp

49.059.430,00. Biaya terbesar yang

dikeluarkan dalam usaha pembesaran ikan

nila merah berasal dari biaya variabel yaitu

sebesar Rp 48.864.666,67 (99,60%).

Sedangkan rata-rata biaya tetap yang

Petani ikan biasanya membeli benih ikan nila

merah dari petani pembenih di Desa Janti,

Desa Sidowayah, Desa Nganjat dan Desa

Ponggok yang berada di Kecamatan di Desa

Gledeg yang berada di Kecamatan

Karanganom. Harga benih sebesar Rp

16.000,00 per kilogram dengan jumlah benih

30 sampai 50 ekor per kilogram. Harga

tersebut sudah termasuk biaya pengangkutan

dari petani pembenih sehingga petani ikan

tidak mengeluarkan biaya untuk transportasi

pembelian benih ikan.

Biaya total dalam usaha pembesaran

ikan nila merah merupakan hasil dari

penjumlahan seluruh biaya tetap dan biaya

variabel yang dikeluarkan selama proses

pembesaran ikan. Rata-rata biaya total selama

satu kali proses pembesaran ikan dapat dilihat

pada Tabel 6.

Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras di Kecamatan
Pembesaran lkan (Juni-Oktober 2009)

dikeluarkan oleh petani ikan adalah sebesar

Rp 209.628,69 (0,43 o/o) dari biaya total

seluruhnya.

b). Penerimaan Usaha Pembesaran Ikan

Nila Merah pada Kolam Air Deras

Penerimaan usaha pembesaran ikan

nila merah di kolam air deras di Kabupaten

Klaten ada dua macam yaitu penerimaan dari

Polanhario Kabupaten Klaten dalam Sekalt Proses Pembesaran lKan (Junl-UKtoDer

No N{acam Biaya Tetap Rata-rata biaya tetap
ner resnonden (Ro)

Persentase (%o)

1 .
z .

Biaya Tetap
Biava Variabel

t94.763,33
48.864.666.67

0,40
99,60

Biaya Total 49.059.430,00 100.00
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hasil panen dan penerirnaan dari hasil

penjualan ikan nila merah mati selama proses

pembesaran. Produksi dan penerimaan rata-

rata yang diterima oleh petani ikan nila merah

di kolam air deras di Kecamatan Polanharjo

Kabupaten Klaten disajikan pada Tabel 7

Nila Merah di Kolam Air
Proses Pembesaran Ikan

selama masa pembesaran menghasilkan rata-

rata penerimaan petani ikan nila merah pada

kolam air deras di Kecamatan Poanharjo

Kabupaten Klaten adalah sebesar Rp

51  .46 t .465 ,83 .

c). Pendapatan Usaha Pembesaran Ikan

Nila l\{erah pada Kolam Air Deras

Pendapatan yang diterima oleh

petani ikan nila rnerah di kolam air deras di

Kabupaten Klaten merupakan selisih antara

total penerimaan dengan total biaya yang

dikeluarkan selama satu kali proses

pembesaran ikan. Besamya pendapatan rata-

rata yang diterima oleh petani ikan nila merah

pada kolam air deras di Kecamatan

Polanharjo Kabupaten Klaten disajikan pada

Tabel  8.

Tabel 7. Hasil Produksi dan Per.rerimaan Rata-rata Usaha Pernbesaran Ikan
Deras di Kecamatan Polanhario Kabupaten Klaten dalam Sekali
Juni-Oktober 2009

Sumber : Analisis Data Prirner

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-

rata hasil produksi ikan Nila Merah dalam

satu kali proses pembesaran ikan nila merah

di kolam air deras adalah sebanyak 3.880,33

kilogram dengan harga rata-rata Rp 13.164,28

per kilogram. Selain itu, dalam usaha

pembesaran ikan nila merah terdapat ikan

yang mati selama proses pembesaran. Rata-

rata jumlah ikan nila merah yang mati selama

satu kali proses pembesaran ikan adalah 76,5

kilogram. Ikan yang mati tersebut setiap hari

mencapai 0,5 kilogram sampai 2 kilogram.

Ikan tersebut dijual dengan harga Rp 5.000,00

per kilogram. Pembeli ikan nila merah yang

mati ini adalah petani ikan lain yang

memelihara ikan lele dan ikan bawal sebagai

tambahan pakan bagi ikan lele dan ikan

bawal.

Penjumlahan penerimaan dari hasil

panen dan hasil penjualan ikan yang mati

un to

No Hasil Produksi Jumlah
(ke)

Harga
Rata-rata

(Rn)

Penerimaan
(Rp)

1 .

z .

Ikan Nila Merah hasil panen

Ikan Nila Merah yarrg rnati
selama masa oroduksi

3.880,33

76,5

13.164,28

5.000.00

51.078.965,83

3 82.500,00

Total Penerimaan 51.461.465,83
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Tabel 8. Pendapatan Rata-rata L]saha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras di Kecamatan
Polanhario Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses Pembesaran Ikan (Juni-Oktober

No Uraian Rata-rata per responden (Rn)

l .
2.

Penerimaan
Biava total

51.461 .465,83
49.059.430,00

Pendapatan 2.402.035.83

2009)

Sumber : Analisis Data Primer

Tabel 8 menunjukkan bahwa

penerimaan rata-rata petani ikan nila merah di

kolam air deras di Kecamatan Polanharjo

Kabupaten Klaten adalah sebesar Rp

51.461.465,83 dengan biaya total yang

dikeluarkan rata-rata adalah sebesar Rp

49.059.430,00. Dengan demikian, pendapatan

rata-rata yang diperoleh petani ikan nila

merah pada kolam air deras di Kecamatan

Polanharjo Kabupaten Klaten adalah sebesar

Ro 2387 .170.47.

Tabel 9. Efisiensi Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras di Kecamatan Polanhario
Kat)upaten Klaten dalam Sekall l'roses Pembesaran lkan (Junr-Oktober 2009

No Uraian Rata-rata per  responden (Rp)
1 .
2 .

Penerimaan
Biava total

5t,461.465,83
49.059.430,00

Efisiensi usaha 1,05

Sumber : Analisis Data Primer

3. Efisiensi Usaha Pembesaran Ikan Nila

Merah pada Kolam Air Deras

Efisiensi usaha pembesaran ikan nila

merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten

merupakan perbandingan antara total

penerimaan dengan total biaya rata-rata yang

dikeluarkan dalam usaha pembesaran ikan

nila merah di kolam air deras. Besarnya

efisiensi usaha pembesaran ikan nila merah di

kolam air deras di Kabupaten Klaten disajikan

oada Tabel 9.

Tabel 9 menunjukkan bahwa

efisiensi usaha pembesaran ikan nila merah

pada kolam air deras di Kecamatan

Polanharjo Kabupaten Klaten sebesar 1,05.

Nilai R/C rasio yang lebih dari satu ini

berarti bahwa usaha pembesaran ikan nila

merah di kolam air deras yang dijalankan

efisien. Nilai R/C rasio 1,05 berarti bahwa

setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan selama

proses pembesaran ikan nila merah di kolam

air deras memberikan penerimaan sebesar

1,05 kali dari biaya yang telah dikeluarkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang

telah dilakukan, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata biaya total usaha pembesaran

ikan nila merah di kolam air deras di

Kecamatan Polanharjo Kabupaten
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Klaten selama satu kali proses

pembesaran ikan ( Juni-Oktober 2009)

dengan luas kolam rala-rala 257 m2

sebesar Rp 49.059.430,00 rata-rata

penerimaan sebesar Rp 51.461.465,83

sehingga rata-rata pendapatan yang

diperoleh sebesar Rp 2.402.035,83.

2. Usaha pembesaran ikan nila merah di

kolam air deras di Kecamatan

Polanharjo Kabupaten Klaten yang

dijalankan efisien, ditunjukkan dengan

nilai R/C rasio 1,05. Hal ini berarti

bahwa setiap Rp 1,00 biaya yang

dikeluarkan selama proses pembesaran

ikan nila merah di kolam air deras

memberikan penerimaan sebesar 1,05

kali dari biaya yang telah dikeluarkan.

Saran
Dalam rangka meningkatkan

efisiensi usaha, petani perlu melakukan

efisiensi biaya terutama btaya pakan dengan

mengkombinasikan pakan buatan dengan

pakan alami yang harganya lebih murah.

Selain itu pemerintah perlu menggalakkan

penyuluhan terkait dengan teknologi budidaya

agar tidak banyak ikan yang mati selama

proses pembesaran sehingga penerimaan

petani meningkat.
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